BAB 2
ALUR, TOKOH DAN LATAR
DALAM SHANGHAI BABY
Pengantar
Pada bagian ini penulis akan membahas strukturtac&B dengan
menekankan pembahasan pada alur penyajian cektd) tan penokohan. Bagian
lain yang juga akan dibahas ialah mengenai latatacgang dikhususkan pada
Kota Shanghai. Penulis berpendapat ketiga unsselat dinilai perlu dikaji

sebelum melihat representasi Timur dan Barat yamgcul dalanSB.

2.1 Alur penyajian

Pada bagian ini akan diperlihatkan alur penyajialamSB Alur penyajian
yang diperlihatkan sesuai dengan urutan peristi@agypenulis anggap dapat
mewakili keterkaitan peristiwa yang berkaitan dengmalisis penulis tentang
representasi Barat dan Timur.
1. Peristiwva penceritaan tentang tokoh Coco yangjade pencerita. Penceritaan
meliputi gambaran tentang kepribadian Coco serita. Werubahan profesi Coco
dari jurnalis menjadi pelayan Kafe Green Stalk jdg@mbarkan di bagian ini;
2. Pertemuan Coco dengan seorang laki-laki di Kafeen Stalk yang kemudian
dilanjutkan dengan gambaran peristiwva ketertarika@a-laki tersebut terhadap
Coco;
3. Peristiwa penggambaran kondisi fisik dan psigisldaki-laki yang ditemui Coco.
Pada bagian ini juga digambarkan perbedaan sifata@oco dan laki-laki tersebut
yang menjadi alasan mereka berdua saling jatuh;cint
4. Peristiwa penceritaan masa lalu kekasih Co@am Tian, yang ditinggalkan oleh
ibunya ke Spanyol. Ayah Tian Tian meninggal saatugasul ibunya ke Spanyol
dengan dugaan akibat kerusakan jaringan otot jgntMenek Tian Tian yakin
bahwa kematian anaknya disebabkan oleh pembunubag dilakukan oleh
mantunya;

5. Kepindahan Coco ke apartemen Tian Tian;
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6. Peristiwa penceritaan masa lalu Tian Tian yasrgditan dengan kematian ayah
Tian Tian. Hati Tian Tian hancur setelah kematigahaya. Kesepian yang harus
dilalui Tian Tian menjadikannya seorang yang pesirBebagian hidupnya hanya
dihabiskan di atas tempat tidur, dan sisanya digamaintuk kegiatan lain seperti
melukis, berjalan-jalan, ke bank atau ke kantor patuk mengirimkan surat
kepada ibunya manakala ia memerlukan uang;
7. Peristiwa penceritaan kondisi psikologis nene&nTTian setelah kematian
anaknya. Nenek Tian Tian berubah menjadi seorang ¥&hilangan kewarasan
karena tak sanggup menerima kematian anaknya giebabunuhan;
8. Peristiwa penceritaan Tian Tian yang impoten kilmancuran hati Coco begitu
mengetahui bahwa Tian Tian tidak mampu berhubusgks secara sempurna;
9. Tian Tian meminta Coco untuk berhenti menjadiysn kafe dan beralih profesi
menjadi seorang penulis;
10. Perkenalan Coco dengan Madonna, teman TiansEiamasa kecil, dalam acara
makan malam yang dirancang oleh Tian Tian untukoGbhd&lub Cotton;
11. Peristiwa penceritaan kondisi fisik Madonna gydoerlatar belakang sebagai
mucikari. Setelah ditinggal pergi oleh suaminya, dblena mengaku lebih
menikmati hidup dengan kekayaan yang ditinggalkeh suaminya;
12. Coco dan Tian Tian saling bercumbu di atap Hexace;
13. Coco mengenang sosok nenek dari ayahnya;
14. Peristiwa penggambaran nenek Coco yang dig&amvamemiliki indera
keenam. Nenek Coco inilah yang meramalkan bahwa @kan menjadi seorang
penulis terkenal;
15. Coco mengenang saat-saat ketika ia mulai mahdmkatnya sebagai penulis.
Cerita dalam kenangan Coco tersebut adalah sebegit;

15.1 Coco senang mengekspresikan perasaannya dpriedki yang ia

sukai melalui tulisan saat ia masih menjadi maksasis
15.2 Saat menjadi wartawan majalah, Coco senangiledrerita dengan

bahasa yang rumit dan jarang ditemui;
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15.3 Coco melepaskan pekerjaannya sebagai wartdbesno. menganggap
bahwa dengan menjadi penulis ia dapat mengasah bea@ulisnya
lebih baik daripada menjadi wartawan,;

15.4 Ayah dan ibu Coco sangat marah ketika mengetahwa anaknya
melepaskan pekerjaan yang mereka anggap dapat mleambe
kemapanan;

15.5 Peristiwa penceritaan tentang fisik dan keahidgn ibu Coco;

15.6 Peristiwa penceritaan tentang ayah Coco;

15.7 Penggambaran Coco tentang perbedaan penddped dua generasi
yaitu ia dan orang tuanya;

15.8 Kemarahan dan kekecewaan orang tua Coco ssmfetahui anaknya
akan pindah dari rumah dan tinggal serumah deng@nausg laki-laki;

16. Tian Tian mendesak Coco untuk segera berhemii pekerjaannya sebagai
seorang pelayan kafe dan mulai menulis;

17. Coco berhenti dari pekerjaannya di kafe daranménulis;

18. Tian Tian memberikan semangat pada Coco demganbiarkan tangan Coco
merasakan detak jantung Tian Tian. Coco senangadesgmangat yang diberikan
Tian Tian, tapi Coco lebih menyukai apabila ia bisandapatkan tubuh Tian Tian
dengan sempurna,

19. Coco bermimpi erotis, bersetubuh dengan seopaiagberkaca mata hitam
dengan bulu dada keemasan;

20. Madonna mengundang Tian Tian dan Coco ke sgbesth bertema masa lalu
berjudul “Kembali ke Avenue Joffre”. Avenue Joffkeni sudah menjadi jalan
Huaihai yang menjadi simbol tua Shanghai. CocoTan Tian memakai pakaian
gipaodanchangshan

21. Pertemuan Coco dan Tian Tian dengan seorargg ddridalam lift. Coco
berpendapat bahwa pria yang berwajah lugu dan aemgwadalah seorangayboy;
22. Madonna memperkenalkan Mark, pria yang dite@oco dan Tian Tian di
dalam lift. Madonna juga memperkenalkan Ah Dickkdshnya, serta Number

Five dan Cissy pada Coco dan Tian Tian;
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23. Peristiwa penggambaran Ah Dick yang berusii lstuda dibanding Madonna;.
24. Peristiwa penggambaran Number Five dan kekgasiissy yang dinilai Coco
bagai sepasang kelinci yang aneh;

25. Tian Tian menghisap ganja di pesta Kembali kentve Joffre;

26. Mark memulai obrolan dengan Coco;

27. Coco mencari Tian Tian yang sudah tidak terlih&ursi tempatnya duduk tadi;
28. Tian Tian ditemukan di kamar mandi pria daleeadaan tidak sadarkan diri;
29. Mark membantu Coco mengantar Tian Tian kembkaliapartemen mereka
dengan menumpang taksi;

30. Ketika memohon diri untuk pergi dari aparten@ato, Mark mencium kedua
pipi Coco dengan gaya Perancis. Mark juga menikggakartu namanya yang
bertuliskan alamat serta nomor telpon sebuah firkensultasi investasi
internasional di Jalan Huashan;

31. Coco tanpa alasan mulai menghubungi Mark meizlon;

32. Coco mengetahui bahwa sebenarnya Tian Tiamgedandengarkan mereka
dengan mata tertutup;

33. Melalui hubungan telepon tersebut, Mark mengugdCoco dan Tian Tian ke
pertunjukan seravant-gardedi Shanghai Exhibition Center;

34. Coco menuliskan adegan-adegan pertemuannyaaniefpark ke dalam
novelnya;

35. Madonna dan Ah Dick datang ke apartemen Cood dan Tian.

36. Madonna membicarakan pameran lukisan Jermag gabhelumnya sempat
disinggung Mark;

37. Sambil membayangkan suara laki-laki Barat, Qonemcumbu dirinya sendiri
hingga mendapatkan kepuasan;

38. Tian Tian dan Coco menjual kaus dan pakaiaantglang telah dilukis oleh
Tian Tian di dekat kampus Universitas East Chinanhib;

39. Seorang wanita asing tertarik pada karya Tiam Jang menurutnya tampak

seperti lukisan Mogdigliani atau Matisse;
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40. Kepindahan Zhu Sha, sepupu Coco, ke rumah dten§Goco setelah bercerai
dari suaminya;

41. Peristiwa penceritaan tentang Zhu Sha. Mer@@ogb, Zhu Sha adalah seorang
yang brillian dan Coco merasa iri padanya,;

42. Peristiwa penceritaan tentang suami Zhu Shislihg-Wei;

43. Zhu Sha meminta Coco menemuinya;

44. Zhu Sha bercerita pada Coco tentang kehidupamalr tangganya. Pada
awalnya kehidupan perkawinannya indah. Namun karetak mendapatkan
kepuasan seks satu sama lain sehingga pernikahagkanmenjadi hambar dan
akhirnya bercerai;

45. Tian Tian menerima surat dari ibunya. Surat brisi tentang rencana
kedatangan Ibu Tian Tian ke Shanghai;

46. Tian Tian tidak menginginkan ibunya datang karghai;

47. Coco menerima amplop surat dari Mark yang &imydangan untuk datang ke
pameran. Dalam surat itu Mark juga menyampaikarnwba@oco meninggalkan
kesan yang mendalam bagi Mark;

48. Tian Tian menolak untuk datang ke pameran;

50. Coco mulai mengetahui bahwa Tian Tian cembadaMark;

51. Coco pergi ke pameran tanpa Tian Tian;

52. Coco bertemu dengan Mark, Madonna dan Ah Dick;

53. Coco dibawa ke luar galeri oleh Mark dan metkejapartemen Mark;

54. Coco dan Mark bercinta di rumah Mark;

55. Coco menyesali perbuatan yang terjadi antaralam Mark. Coco ingin
memberitahukan pada Tian Tian namun ia belum dapagatakannya;

56. Peristiwa penceritaan tentang Deng, wanitaedituk kumpulan cerpen Coco
yang berjuduBhriek of Butterfly

57. Deng mengajak Coco untuk menemui beberapa pmrggaintuk membantu
mempromosikan karyanya,;

58. Coco tidak pergi untuk menemui Deng, tetajpieegi ke YY’s Bar.
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59. Peristiwa penggambaran YY’s Bar dan pengunpgmggunjungnya yang
sebagian besar terdiri atas wanita. Sebagian wé#nitadalah wanita asing dan
sebagian lagi adalah wanita Cina dengan pinggaci¢ d&n rambut hitam. Wanita
Cina tersebut digambarkan berpenampilan seronoknaamahan. Rambut hitam
panjang yang banyak dimiliki oleh para wanita Cjnga dianggap indah oleh
orang asing. Kebanyakan dari wanita pengunjundgtbadalah pelacur;

60. Coco bertemu dengan Mark di YY’s Bar.

61. Coco dan Mark bercinta di toilet wanita;

62. Coco menolak untuk bertemu dengan Mark lagnuraMark tetap memaksa
agar mereka bisa bertemu lagi;

63. Saat Coco sampai di rumah, Tian Tian menatap @engan tatapan dingin dan
Coco tidak tahan membalas tatapan Tian Tian. Cakot tbahwa Tian Tian akan
mengetahui perselingkuhannya dengan Mark;

64. Tian Tian pergi ke pusat rehabilitasi reprodulesy memulai terapinya. Namun
tak lama kemudian Tian Tian muak akan terapinysetart dan memutuskan
menghentikannya. Di pusat rehabilitasi tersebugnTTian berkenalan dengan
seorang laki-laki yang senasib dengannya bernarhe;Li

65. Tian Tian dan Coco mengundang teman-temannyzes® kebun di halaman
rumput di Xingguo Guest House saat musim guguroGangat mengidamkan saat
pesta kebun seperti lukisan Monet yang berjiu@uDejeneur sur I'herbge

66. Seorang wanita Amerika mengusir Coco dan tetmaannya dari lapangan
rumput itu karena merasa kehadiran mereka hanyaboegmpemandangan di
lapangan rumput itu menjadi tidak indah;

67. Coco dan teman-temannya membicarakan kekuasamomi orang asing atas
orang Cina di Shanghai. Mereka merasa bahwa hargaeabagai orang Cina
terancam;

68. Di musim dingin, Tian Tian memutuskan untukgodée selatan untuk mencari
udara yang lebih hangat. Tubuh Tian Tian tidakaterkuat untuk menahan udara

dingin dan lembab;
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69. Setelah kepergian Tian Tian, Coco menelpon Magbelumnya ia telah sadar
bahwa dirinya sebenarnya tidak mencintai Mark daaktmungkin menggantikan
posisi Tian Tian dengan Mark. Saat Coco menelporrkM&ernyata yang
mengangkat adalah seorang wanita;

70. Mark mengatakan bahwa wanita yang menganglegiaie dari Coco adalah
istrinya yang baru saja tiba dari Berlin dan akaggdal di Shanghai selama satu
bulan;

71. Mark mengenalkan Coco pada Ruanda, seoran@wartdari Jerman yang
mengagumi Konfusius dan Lao Zi di sebuah acara makaam di restoran M di
Bund;

72. Coco bertemu dengan Zhu Sha dan Ah Dick di Gayadi jalan Xinhua,;

73. Coco mengetahui bahwa Zhu Sha bekerja di fiemmgpat Mark bekerja;

74. Zhu Sha mencurigai bahwa Coco memiliki huburgglap dengan Mark;

75. Saat Mark menginap di rumah Coco sepulang mpedanya dengan Ruanda
dan Zhu Sha, Tian Tian menelepon;

76. Coco menemukan dompet Mark yang tertinggabdid dan menemukan foto
Mark bersama anak dan istrinya;

77. Saat Natal, karena merasa kesepian, Coco mskantwntuk pergi ke Beijing
menemui teman lamanya di sana, Pu Yong;

78. Pu Yong memperkenalkan Coco dengan seorangrédés bernama Lucy. la
juga mengenalkan Coco dengan seorang perancang tgekenal di Beijing
bernama Fei Pingguo (Flying Apple);

79. Peristiwa penggambaran kondisi fisik Flying Agppa seorang biseksual;

80. Coco menerima telpon dari Tian Tian dan mersakgiena sangat merindukan
Tian Tian;

81. Coco kembali ke Shanghai;

82. Madonna datang ke apartemen Coco dan mengajakeljar. Madonna
membicarakan Ah Dick yang menurutnya telah dicleh@hu Sha;

83. Coco menganggap Zhu Sha adalah wanita terhormat

84. Coco dan Madonna kembali ke apartemen Coco;
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85. Gambaran tentang masa lalu Madonna. Madonraa bedaerah kumuh. Ayah
dan kakak laki-lakinya adalah seorang pemabuk wa&nigg melakukan pelecehan
seksual terhadapnya. Di sisi lain ibu Madonna digakan sebagai perempuan
lemah yang tidak dapat melindungi anak perempuaniadonna akhirnya
menikah dengan seorang pria tua;

86. Coco mengunjungi orangtuanya saat ulang tayaimga;.

87. Ayah Coco menghisap cerutu Cina Crown Impei@a merekomendasikannya
pada beberapa pelajar dari Eropa;

88. Coco bertemu dengan Zhu Sha dan mulai memkeraitgntang hubungannya
dengan Ah Dick;

89. Zhu Sha dan Coco membicarakan hubungan Cogadéviark;

90. Zhu Sha mengajak Coco untuk melihat pertandingarsahabatan yang
diadakan olelserman Chamber of Commeyce

91. Ibu Coco mengkhawatirkan keadaan Coco dan Tiem

92. Mark memperkenalkan Coco dengan Eva dan BB, dsih anak Mark, di
pertandingan sepak bola;

93. Eva tertarik pada kumpulan cerpen karya Cocwa Berencana ingin
mempelajari bahasa Cina dan kebudayaannya karenaruieya sangat menarik.
Eva juga mengundang Coco untuk makan malam bersama;

94. Tian Tian menelpon Coco untuk meminta uanqdJarsebut digunakannya
untuk membeli morfin;

95. Coco sedih mendengar Tian Tian mulai ketergeyan pada morfin;

96. Coco pergi ke Haikou untuk menjenguk Tian Tian;

97. Di bandara sebelum kepergiannya ke Haikou, Ceedemu dengan Fei
Pingguo;

98. Coco dan Tian Tian kembali ke Shanghai;

99. Tian Tian menjalani detoksifikasi di pusat dstbkasi;

100. Madonna datang ke apartemen Coco dan mengé&edmaan Tian Tian dari
Coco. Madonna juga bercerita tentang pertemuanaggah kekasih barunya Ma

Jianjun;
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101. Ibu Tian Tian, Connie, datang dari Spanyol;

102. Deskripsi Connie dan pendapat Coco tentangtav@ma yang tinggal di luar
negeri;

103. Coco menceritakan keadaan Tian Tian yang setnan pada Connie;

104. Connie sangat sedih mendengar keadaan Tiandaia menyalahkan dirinya
sendiri;

105. Connie mengundang Coco dan Tian Tian ke tergbat ia tinggal;

106. Tian Tian kembali dari pusat detoksifikasi;

107. Coco menceritakan pada Tian Tian perihal lkedmn Connie ke Shanghai
dan undangan darinya;

108. Coco dan Tian Tian datang memenuhi undangani€o

109. Connie memperkenalkan suaminya yang beragsgbplanyol, Juan;

110. Connie, Juan, Coco dan Tian Tian pergi keaebestoran Cina,

111. Juan memuji pemandangan Shanghai karena nteyairShanghai berbeda
dengan apa yang dibayangkan sebelumnya;

112. Tian Tian kembali dari terapinya di pusat #sifikasi;

113. Coco menemui Mark;

114. Mark mengenalkan Coco pada seorang sutraidtaravinita bernama Shamir
yang juga seorang lesbian;

115. Shamir mencumbu Coco dengan ditonton oleh Mark

116. Serangan pesawat Amerika terhadap Konsulat dliirvugoslavia. Peristiwa
tersebut menimbulkan reaksi dari berbagai pihak;

117. Deng menelpon Coco memberitahukan bahwa cetadua dari karya Coco
yang berjuduBhriek of Butterflyakan segera diterbitkan;

118. Coco mengundang teman-temannya untuk datamgdta yang diadakan di
apartemen Coco;

119. Zhu Sha, Ah Dick, Madonna, teman Amerika Madoyang bernama Johnson,
Spider dan teman Serbianya Yisha serta Fei Pindgtamg ke pesta Coco;
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120. Terjadi petengkaran kecil antara Yisha dannsoi. Yisha mengaitkan
tindakan Johsnson yang secara tidak sengaja tedatboat Yisha terjatuh dengan
peritiwa penyerangan pesawat Amerika di Yugoslvia;

121. Coco mengunjungi orang tuanya setelah menddadpar bahwa kaki ibunya
patah akibat terjatuh dari tangga;

122. Connie mengundang Coco dan Tian Tian untuk amaknalam. la
memperlihatkan pada keduanya restoran Spanyol gi@ag segera dibukanya.
Connie meminta Tian Tian untuk melukis di dindiegtoran untuk dekorasi;

123. Mark datang ke apartemen Coco dan mengatallawebia harus segera
kembali ke Jerman;

124. Coco dan Mark menghabiskan waktu bersamaatiieapen Mark;

125. Tian Tian pergi meninggalkan Coco ke tempatldmhaa;

126. Coco pergi ke rumah Madonna untuk mencari Tian;

127. Coco bertemu dengan Tian Tian dan sadar b@famalian sudah mengetahui
perselingkuhan dirinya dengan Mark;

128. Tian Tian mengatakan bahwa ia membenci Cocg yalah membuatnya
membenci dirinya sendiri akibat kelemahan seksaalny

129. Tian Tian kembali menggunakan obat-obataartanl;

130. Mark kembali ke Jerman dan Coco meminta Matklumelupakannya;

131. Tian Tian tewas akibat overdosis obat-obadarang;

132. Zhu Sha dan Ah Dick menikah;

133. Coco pergi menemui Connie untuk memberikarcikapartemen Tian Tian;
134. Coco bertemu nenek Tian Tian;

135. Coco bertanya pada dirinya sendiri siapakahy@i.

Alur cerita SB memperlihatkan alur yang bergerak maju mundurit&er
berkisar pada pertemuan Coco dengan orang-orarsgkilarnya yang sebagian
memberikan pengaruh pada hidupnya dan sebagiarhdemia lewat saja. No. 1
sampai no. 9 adalah ringkasan peristiwa mulai plaiemuan Coco dan Tian Tian
sampai dengan perjalanan hubungan mereka yangrntedafadi sepasang kekasih.

Ada beberapa cerita tentang masa lalu Tian Tian @aco seperti pada no.6

Universitas Indonesia
Orientalisme dalam Shanghai..., Nandika Mandiri, FIBUI, 2009



tentang masa lalu Tian Tian setelah ayahnya meaindgn no. 15 tentang
kenangan-kenangan Coco ketika menemukan bakatngmang@enulis saat masih
menjadi mahasiswa. Setelah deskripsi tentang nafiséokoh Tian Tian dan Coco,
cerita kembali berlanjut pada seputar hubungan @acoTian Tian seperti terlihat
pada no. 8 dan no. 16.

Pada persitiwa no. 10 yaitu saat perkenalan pertak@h Coco dengan
Madonna juga saya anggap penting dan memiliki peinghesar dalam cerita
tentang kehidupan Coco dal&@hanghai BahySeperti yang dijelaskan pada no. 10,
Madonna adalah teman semasa kecil tokoh Tian TRa&nkenalan tokoh Coco
dengan Madonna inilah yang juga nanti akan berggda kedatangan Coco dan
Tian Tian ke pesta yang diadakan oleh Madonna \@ergudul “Kembali ke
Avenue Joffre” seperti pada peristiwa no. 20. Daparjalanan menuju pesta, Coco
dan Tian Tian bertemu dengan seorang pria Bar@at.Barat itulah yang kemudian
diperkenalkan oleh Madonna kepada Coco seperti padstiva no. 22.

Alur kemudian berlanjut pada peristiwa pingsannyen Tian yng
kemudian mengharuskan Coco membawa Tian Tian piengmahnya dengan
diantar oleh Mark (no. 29). Sebelum pulang dari rigmaen Coco, Mark
meninggalkan kartu nama dan mencium pipi Coco. Ppeéastiva penting
selanjutnya diceritakan Coco mulai menghubungi Markat telepon yaitu pada
peristiwa no 31. Dalam sambungan telepon itu pudakMnengundang Coco untuk
datang ke sebuah acara pameran seni (no. 34).

Setelah peristiwva no. 34 tersebut, cerita beratipakla seputar pertemuan
Coco dengan Madonna serta hari-hari yang dijaldéah €Coco dan Tian Tian
sebagai pasangan kekasih. Persitiwa ini ditandagale no. 35 sampai dengan no.
39. Cerita kemudian berlanjut dengan menghadirkd&oh baru yaitu Zhu Sha
sepupu Coco yang pindah ke rumah orang tua Coetakgberceraiannya dengan
Li Ming-Wei mantan suaminya (no. 40 sampai dengan #4). Setelah itu
dilanjutkan dengan peristiwa Tian Tian menerimasdari ibunya yang tinggal di

Spanyol, yaitu pada peristiwa no. 45.
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Pada peristiwa no. 47 sampai no. 55, diceritakagkaan kejadian Coco
yang kemudian datang ke acara pameran seni Jerambeitemu dengan Mark.
Pertemuan itu diakhiri dengan adegan percintaaro deagan Mark di apartemen
Mark.

Rangkaian peristiwa selanjutnya berkisar tentanmmeigan Coco ke YY'’s
Bar. Dalam rangkaian peristiwva itu juga ada deskrifgntang wanita-wanita
pengunjung bar yang kemudian dikaitkan dengan payataorang asing terhadap
wanita-wanita tersebut (no. 59). Di YY’s Bar itul@oco kembali bertemu dengan
Mark dan cerita dilanjutkan dengan adegan peramnkdark dan Coco lagi (no. 60-
61).

Cerita dilanjutkan dengan peristiva bergabungnyanTTian ke sebuah
pusat rehabilitasi reproduksi untuk terapi. Di pusshabilitasi itulah Tian Tian
bertemu dengan Li Le. Kemudian dilanjutkan dengakaam Coco terhadap teman-
temannya untuk datang ke acara tamasya kebun dalséddpangan rumput. Pada
acara pesta kebun itu juga diceritakan tentangasgomwanita Amerika yang
mengusir Coco dan teman-temannya dari lapangan uturkprena dianggap
merusak pemandangan (no. 65-67).

Di musim dingin, Tian Tian pergi ke Haikou untuk meari udara hangat.
Kemudian alur bergerak ke rangkaian peristiwa temsambungan telpon Coco ke
Mark yang ternyata telpon tersebut diangkat oleiras®y wanita, istri Mark. Mark
kemudian mengajak Coco bertemu dengan seorang weartedari Jerman.
Rangkaian peristiwa tersebut bergerak mulai darb8campai 76.

Sepeninggal Tian Tian ke Haikou, Coco memutuskagipe Beijing dan
di sanalah ia bertemu dengan sahabat lamanya Pg. Y Yong kemudian
memperkenalkan Coco pada Fei Pingguo. Fei Pingddeskripsikan sebagai
seorang biseksual. Deskripsi tersebut terlihat pada 79. Cerita kemudian
berlanjut pada kembalinya Coco dari Beijing ke $jman Sekembalinya Coco ke
Shanghai, Coco kemudian bertemu dengan Madonna yawegceritakan

perselingkuhan Ah Dick dengan Zhu Sha.
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Alur terus bergerak sampai pada pertemuan Cocoatekga, istri Mark
yaitu pada no. 93. Rangkaian peristiwa dari nos&hpai no. 112 menceritakan
tentang kembalinya Tian Tian ke Shanghai karenaoGimak mau melihat Tian
Tian terpuruk ke dalam dunia obat-obatan terlardeglatang Connie, ibu Tian
Tian dari Spanyol bersama suaminya Juan juga tatatgtam rangkaian peristiwa
tersebut.

Pengkhianatan Coco terhadap Tian Tian akhirnyaiédripada peristiwa no.
127. Tian Tian yang sudah sangat membenci Cock bda melepaskan diri dari
obat-obatan terlarang hingga akhirnya tewas karemardosis. Mark pun
meninggalkan Coco untuk pulang ke negaranya.

Pertemuan Coco dengan Tian Tian dan Mark sanges fetlinat dari alur di
atas mempengaruhi kehidupannya. Tian Tian, seqoaagCina impoten menjadi
sosok yang sangat dicintai oleh Coco, sedangkank Mang memiliki
kesempurnaan seorang laki-laki tidak mendapatkati Raco seutuhnya.
Pengakuan Madonna tentang hubungan Coco dan Ma&kd&eTian Tian juga
mengubah hubungan Coco dan Tian Tian. Ini beratwa kehadiran Madonna
memberikan pengaruh pada alur cerita. Sedangkaantéeman Coco seperti Ah
Dick, Zhu Sha, Fei Pingguo, Shamir, Spider hanyebezi tambahan warna-warni
yang tidak berpengaruh pada alur kehidupan Coco.

Urutan peristiwa tentang kehidupan Coco yanggtiap berperan penting
dalam menggerakkan cerita dapat digambarkan sebadkit.

2 3 4 6 10 2@2 28 30 31 51
IO S ORE N OREE N O O O O O B M O s OB O

123 124 126 127 129 131
A OSSO RS OO O O

Gambar 1.1 Urutan Peristiwa Penting Dalam Alur

Keterangan:

O peristiwa yang terjadi dalam kehidupan Coco yangkd&an dengan
hubungannya dengan Mark dan Tian Tian.
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— garis yang menggambarkan hubungan kausalitas dedaita kehidupan
Coco.

Dari urutan alur di atas, dapat dilihat bahwa pieves kehidupan Coco yang
berkaitan dengan hubungannya dengan Tian Tian dak dapat dibagi menjadi 2
bagian hubungan kausalitas. Bagian pertama mencgbenstiva tentang
bekerjanya Coco di Kafe Green Stalk telah menyedaljertemuannya dengan
Tian Tian. Pertemuannya dengan Tian Tian telah elfgelykan ia menekuni
bakatnya menjadi seorang penulis. Pertemuannyaadeii¢gan Tian pula yang
membawa Coco bertemu dengan Madonna dan perkefaleao dengan Mark
disebabkan oleh pesta “Kembali ke Avenue Joffreigydiadakan oleh Madonna.
Hubungan gelap Coco dengan Mark adalah akibat ketidakpuasan Coco
terhadap Tian Tian yang impoten.

Bagian kedua mencakup peristiwva Mark yang memiieritdoco tentang
rencana kepulangannya ke Jerman. Hubungan Cocamlévark juga terbongkar
karena Madonna menceritakannya kepada Tian Tianibafkkekecewaan
mendalam yang dirasakan Tian Tian, ia kembali mesgmsi obat-obatan
terlarang hingga akhirnya tewas karena overdosis.

Alur cerita bergerak maju mundur. Alur Dbergerak umajsaat
menggambarkan kehidupan Coco yang berkembang chulaawal pertemuannya
dengan Tian Tian sampai akhirnya Coco kehilangarkMan Tian Tian. Di antara
pergerakan cerita yang maju itu ada juga penyisipatang kisah masa lalu Coco
dan Tian Tianf{ashbach. Selain itu, cerita ini memiliki akhir yang tettaidengan
menyisakan pertanyaan bagi pembaca tentang siapilaBoco. Pertanyaan ini
muncul ketika nenek Tian Tian bertanya pada Cocendgan pertanyaan itu,
pembaca dibuat bertanya apa maksud pertanyaahlagib Coco yang ditinggal
mati oleh kekasih hatinya, Tian Tian, dan jugandijal pergi oleh kekasih
gelapnya, Mark, sebenarnya sudah merupakan akhta.cBlamun alur ditutup
dengan pertanyaan “Siapakah aku?” yang memberi@arb@aca sebuah pertanyaan

baru tentang bagaimana nasib Coco selanjutnya.
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Pergerakan alur yang campuran ini memberikan pgtupenting yang
dapat digunakan dalam pembahasan tentang repreisdBdémat dan Timur.
Petunjuk-petunjuk itu terutama terkait dengan dpskifisik tokoh-tokoh Timur
dimulai dari Coco, Tian Tian dan teman baiknya Madn Petunjuk lain juga
didapat dengan memeriksa deskripsi tentang berbdefadupan tokoh, baik di
masa lalu maupun di masa sekarang, dan cara partdkol-tokoh tersebut.
Bagaiman kehidupan tokoh Coco dipengaruhi Tian,Thagaimana hubungan Tian
Tian dan Coco dimasuki oleh Madonna yang kemudi@mperkenalkan Coco
dengan Mark, dan bagaimana Mark juga turut mempahgkehidupan Coco yang
juga berkaitan dengan pertemuan Coco dengan talk@tBarat yang lain. Semua
perjalanan alur ini kemudian dapat digunakan umekihat lebih jauh bagaimana
representasi Timur dan Barat yang akan dibahasidaddp selanjutnya.

2.2 Tokoh dan penokohan

Shanghai Babynemiliki tiga tokoh utama yaitu Coco, Tian Tiamddark.
Coco adalah pihak yang menceritakan kisah hidugiayam cerita. Selain ketiga
tokoh utama itu, tokoh lain yang juga muncul daleenita yang memiliki nama
ialah Madonna, Zhu Sha atau Judy, Connie, Flyingl&@tau Fei Pingguo, Ah
Dick, dan Eva. Tokoh-tokoh yang tidak mempunyai agmitu seperti tokoh ayah,
ibu, dan nenek. Tokoh-tokoh lain adalah tokoh-tokeiman-teman tokoh utama
yang ditemui oleh tokoh utama dalam kehidupannya.
2.2.1 Tokoh Coco

Tokoh pertama yaitu Coco, tokoh yang juga berpsediagai narator. Pada
awal cerita sudah digambarkan bagaimana kepribad@o. Coco digambarkan
sebagai seorang wanita Shanghai berusia dua polahtdhun yang ambisius dan
energik. la berkeinginan besar membuat dirinya adérgangat terkenal, menjadi
pusat perhatian. Coco sangat mengidolakan Cocoelhdam oleh sebab itulah ia
dipanggil Coco oleh teman-temannya. Selain Coco n€ha Coco juga

mengidolakan Henry Miller. la pernah bekerja sebaggorang jurnalis dan
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kemudian beralih profesi menjadi pelayan di kaferahan. Di kafe itulah
kemudian ia bertemu dengan lelaki yang menjadi sibkaatinya, Tian Tian.

Coco tertarik pada tragedi dan intrik-intrik. Oliefirena itulah, ketika Tian
Tian menceritakan kisah keluarganya, Coco tersentahberkeinginan untuk
menjadi seorang penulis cerita misteri seru. Skydiah Coco menganggap bahwa
seks telah menjadi dasar dalam hidupnya.

Coco menjalin kasih dengan Tian Tian, lelaki yaaggat dicintainya. Coco
juga sangat mendambakan untuk mendapat kepuasandaekTian Tian yang
impoten. Pada saat bertemu dengan Mark, laki-edndn yang kemudian menjadi
kekasih gelapnya, Coco justru sangat menikmati gakg diberikan oleh Mark.
Sepanjang cerita, Mark dan Coco berkali-kali digarkdn bercinta bersama,
sedangkan Tian Tian hanya dapat memberi kepuasatasecumbuan dan bukan
seks yang sempurna. Oleh karena itu, saat berdarngan Mark, Coco juga tidak
dapat menghilangkan bayangan Tian Tian dari pikiyan

Musik kesukaan Coco adalah musik yang berkaitamgalerBarat seperti
acid jazz Coco juga senang mendengarkan karya Tchaikovakg ynemainkan
Sleeping BeautyPada saat mengadakan pesta kebun bersama temami@ di
lapangan rumput, Coco membandingkan keadaan itgatiesebuah lukisan Manet
berjudulLe Dejeneur sur I'nerhe

Sebagai gadis muda Shanghai, Coco digambarkansegang memakai
pakaian ketat dan seringnya tanpa memakai pakasmamd Pada beberapa
kesempatan, Coco digambarkan senang memakai pak##san. Menurut Coco
hitam adalah warna keberuntungannya dan dapat nemyauterlihat lebih anggun.
Akan tetapi Coco menyadari bahwa dirinya bukanlabnita yang sering
mengenakan pakaian modis. Karena tidak punya bangéiu, ia hanya mengurus

dirinya di rumah dengan mengenakan piyama.

2.2.2 Tokoh Tian Tian dan Hubungannya dengan Tokoh Coco
Tokoh Tian Tian digambarkan sebagai seorang &kiylang tampan, tinggi,

memiliki kesadaran diri yang tinggi, bershio keiljngang juga romantis. Ayahnya
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meninggal saat ia masih kecil. Ibunya sejak langa jtelah meninggalkannya ke
Spanyol. Kematian ayahnya juga dikaitkan dengamigggn ibunya. Ibu Tian Tian
dituduh telah membunuh ayah Tian Tian karena imgemikah lagi dengan pria
Spanyol.

Tian Tian memiliki kelemahan yang dianggap fatadibseorang pria yaitu
tidak bisa berhubungan seks dengan semestinyaimaaten. Kelemahan Tian
Tian ini serta kematian ayahnya dianggap sebadmibsédari sifat pesimis yang
dimiliki Tian Tian. Tian Tian lebih suka menutugidiari dunia luar. la lebih suka
menghabiskan waktunya melukis, menonton TV, memba&a atau berbaring di
atas tempat tidur. Akan tetapi keahlian melukisnTiBian juga sangat tinggi
sehingga ia diceritakan mampu membuat lukisanydiryang begitu sempurna. la
senang melukis dengan lukisan gaya Mogdigliani ktatisse.

Selain selalu memandang segala hal dengan pedimisTian juga senang
pada hal-hal yang berada di luar batas kenormaian. Tian menghormati orang
gila dan baginya sesuatu yang berkaitan dengantlkemaetidakberdayaan, serta
kejahatan adalah sesuatu yang indah. Tian Tian agemg Dostoevsky yang
menderita epilepsi, Van Gogh yang memotong kupiagalf yang impotent, atau
Allan Ginsberg yang homoseksual.

Sifat Tian Tian yang tertutup membuatnya tidak ntikmteman. Satu-
satunya teman dekat yang dikenalnya hanyalah Maddemannya sejak sekolah
dasar. Tian Tian juga senang menghabiskan waktgatermenghisap ganja.
Ketergantungan Tian Tian terhadap barang terlatangga semakin menjadi saat
ia betemu dengan Li Le di pusat rehabilitasi repksd yang kemudian
memperkenalkannya pada morfin. Kekecewaanya pad® @ang berselingkuh
dengan Mark juga membawanya terpuruk jauh lebifardake dunia narkotika
hingga akhirnya tewas overdosis.

Tian Tian dan Coco adalah sepasang kekasih. Tiem Sangat mencintai
Coco, begitu juga sebaliknya. Tian Tian sangat meikan perhatiannya pada
Coco. Bahkan ia mau membuatkan sarapan untuk G&@daupun Tian Tian

digambarkan sebagai seorang yang pesimis, ia js&tlalu memberi semangat
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kepada Coco untuk menjadi seorang penulis. Pada Baa Tian mulai
mengonsumsi obat-obatan terlarang, Tian Tian bé&uggnpada Coco dalam hal
ekonomi. Coco pulalah yang mendorong Tian Tian pgagi ke pusat detoksifikasi
untuk menghilangkan kebiasaan buruknya tersebuto @eenganggap Tian Tian
seperti “bayi Indian yang terikat erat di punggubgnya dan tidak memiliki
keinginan apa-apa” (hal. 181).

Hubungan Tian Tian dan Coco di sini dapat terlibahwa Tian Tian
digambarkan sebagai lelaki yang lebih lemah dibagidin dengan Coco sebagai
seorang wanita. Kekuatan Tian Tian justru beraddap@oco. Dengan kata lain
Tian Tian lebih bergantung pada Coco. Hal terssleatakin terlinat ketika Tian
Tian sudah menggantungkan kebutuhan ekonominysk unembeli obat-obatan
terlarang pada Coco. Terlihat hierarki kekuasaarg yauat antara Coco dan Tian

Tian saat Coco lebih memegang peranan dalam hubungeeka.

2.2.3 Tokoh Mark dan Hubungannya Dengan Tokoh Coco

Tokoh Mark atau kekasih gelap Coco ini digambarselnagai seorang pria
tinggi dan tampan bermata biru yang berasal damae. la juga digambarkan
sebagai salah seorang pimpinan di sebuah firmaakeriienurut Coco, Mark
berpenampilan lugu dan sensual, tipikal lefslkyboy

Sebagai seorang pimpinan di firmanya, Mark digakdrar sebagai
pimpinan yang sempurna, cerdas dan mampu mengenmgaiark senang
berhubungan dengan wanita-wanita cantik. la jugersg melihat Coco sebagai
wanita cantik yang menggoda. Akan tetapi Mark jdmmmbarkan sebagai seorang
suami yang menyayangi istri dan anaknya.

Sebagai orang asing yang tinggal di sebuah kot&ida, Mark mulai
menyukai kebudayaan Cina Salah satunya ia menymkgik Pingtan Suzhqu
salah satu musik khas Cina. Mark juga dapat bedaa@ana, selain bahasa Inggris
berlogat Jerman yang digunakannya untuk berkomantkaShanghai. Mark juga

muncul di televisi untuk menunjukkan kepeduliantgidnadap peristiwva serangan

Universitas Indonesia
Orientalisme dalam Shanghai..., Nandika Mandiri, FIBUI, 2009



pesawat Amerika terhadap Konsulat Cina di Yugoaladéngan menyampaikan
dukacita mewakili perusahaannya.

Hubungannya dengan Coco diawali dengan kekagumark Kéahadap
kecantikan Coco. Pada beberapa bagian, hubungadnddarCoco hanya diwarnai
dengan adegan-adegan seks. Mark juga pernah mkagdiahwa ia menantikan
seorang putri Timur yang diimpikannya—pacarnya yaegbakat dengan rambut
hitam sepinggang dan mata nan sayu dan sensitif. @03). Mark menunjukkan
perasaanya bahwa ia mencintai Coco, namun ia tetagbali ke Jerman dan
meninggalkan Coco. Ketika hubungannya dengan Canastberakhir karena Mark
harus kembali ke Jerman, ia digambarkan menangen&asedih. Akan tetapi ia
juga tak mampu membawa Coco pergi bersamanya.

Hubungan Coco dengan Mark seperti yang telah diakkap di atas
memperlihatkan bagaimana Mark sebagai seorang i ldi@gitu leluasanya
mengendalikan Coco. Mark jelas mengetahui bahwa @elah memiliki kekasih
yaitu Tian Tian, namun dengan mudahnya Mark mengethatian Coco dengan
kesempurnaan yang ia miliki yang berkaitan dengagsi kelelakiannya dalam hal
seks. Saat Coco bercumbu dengan Shamir, teman Mark, begitu menikmatinya.
Di sini terlihat bahwa kecintaan Mark pada Coco afaplikaitkan dengan
kepuasannya melakukan seks terhadap Coco. Dendanldia Coco dijadikan
sebagai pemuas hasrat seks Mark. Setelah merekglamenhubungan yang
terlarang, Mark pun tidak dapat memperjuangkan hgaonya dengan Coco dan
akhirnya meninggalkan Coco. Dari bukti-bukti tenseterlihat bahwa relasi kuasa
yang berperan dalam hubungan Mark dan Coco ial&lwdaviark menempati

posisi kuasa di atas Coco.

2.2.4 Tokoh-tokoh Lain
Tokoh-tokoh lain yang akan dibahas pada bagiamjsgteya ialah Tokoh
Madonna, Zhu Sha, Ah Dick, Connie, Fei Pingguo @&ramir. Tokoh-tokoh

tersebut memiliki keterkaitan terhadap tokoh-tokaéma yaitu Coco, Mark dan
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Tian Tian. Tokoh-tokoh tersebut juga penulis asukarsidapat menjadi bukti
pendukung yang berhubungan dengan representasr danuBarat.
2.2.4.1 Tokoh Madonna dan Hubungannya dengan Tokoh Coco

Madonna adalah teman Tian Tian sejak kecil. Madodigambarkan
sebagai seorang wanita cantik yang sangat modiswuie Coco, suara tawa
Madonna yang serak seperti seorang aktris dalarah sahatu film-film tua
Hollywood.

Masa lalu Madonna digambarkan suram. la besamgdkdngan kumuh.
Ayahnya seorang lelaki yang senang mabuk, dan #utigambarkan sebagai
seorang wanita yang lemah. Madonna sempat pergalkean sebelum akhirnya
memiliki bisnis prostitusi dan berprofesi sebagailcikari. Madonna pernah
menikah dengan seorang pria tua yang kemudian gngalidengan mewariskan
harta yang banyak kepada Madonna.

Madonna senang berpetualang dengan laki-laki. Kraaodiceritakan
senang berganti-ganti pasangan dengan lelaki y@agnemberikannya kepuasan.
Bagi Madonna kisah cintanya dengan laki-laki ddggamula dan berakhir dengan
mudah, sehingga bila ia mengakhiri suatu hubungaigah seorang pria, maka tak
lama kemudian ia sudah memulai hubungan lagi depganiain. Menurut Coco,
Madonna memang memiliki kemampuan untuk menggodagate cara Cina
ataupun asing, baik dulu maupun masa sekarang. iviadmiga bahkan pernah
mencumbu Coco, tetapi Madonna sendiri tidak menyagla Dalam kaitannya
dengan hubungan Coco dan Tian Tian, dapat dikatatbwa Madonna memiliki
peran yang penting karena akibat pengakuan Madamnakerselingkuhan Coco
dan Mark terbongkar.

Di mata Coco, Madonna sangatlah mengagumkan. Relaamya yang
menyilaukan dengan suara seraknya bak artis Hollgwanembuat Coco melihat
sosok Madonna begitu mempesona. Terlebih lagi nEdonna yang tadinya
hanya gadis jalanan berubah menjadi seorang jeenariaya. Kelebihan-kelebihan

Madonna ini membuat Coco terinspirasi. Pada hubuagtara Coco dan Madonna
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ini dapat dikatakan ada hirarki tersendiri, yaishtwya Madonna dijadikan inspirasi
bagi Coco untuk dapat mengaguminya.
2.2.4.2 Tokoh Zhu Sha dan Hubungannya dengan Tokoh Coco

Zhu Sha adalah sepupu tokoh utama, Coco. Zhu St ip@miliki nama
Barat Judy, digambarkan sebagai seorang wanitartegt yang cerdas dan cantik.
la berusia empat tahun lebih muda dari Coco daalspérnah menikah walaupun
akhirnya bercerai dengan suaminya. la bersekolahstiiut Bahasa Asing Jerman
dan bekerja di sebuah firma Jerman, tempat di nMag&k menjadi pimpinan.
Selain digambarkan sebagai seorang wanita yangimaadjuga memiliki otak
yang brillian dan berbakat menyanyi dan berdansa.

Bagi Coco, Zhu Sha adalah sepupunya yang terndesuigolongan wanita
terhormat luar dalam. la diceritakan sering memesakanan bergaya Barat dan
memakai pakaian yang elegan. Coco melihatnya selssgaiang wanita yang
sukses karena memiliki otak dan pekerjaan yang, dgkkal generasi wanita
Shanghai baru yang terpelajar. Keanggunan Zhu 8hkaidCoco bagai seorang
wanita cantik dalam lukisan tradisional Cina.

Pernikahan Zhu Sha dengan Li Mingwei tidak bemalzna karena Zhu
Sha sering mengeluh kesakitan saat Li Mingwei miryeinya. Pernikahan
tersebut sebelumnya digambarkan baik-baik sajaghirakhirnya dirasa hambar
oleh keduanya dan berakhir dengan perceraian.

Saat masih remaja, Coco pernah merasa iri pada S Hal ini
disebabkan oleh kelebihan-kelebihan yang dimilikieho Zzhu Sha dan
mengakibatkan orang tua Coco selalu membandingihgikeh Coco dengan Zhu
Sha. Walaupun begitu, Zhu Sha selalu bersikap fala Coco. Bahkan ketika Zhu
Sha mengetahui perselingkuhan antara Mark dan @deosSha bersikap netral dan
tidak mau terlalu ikut campur. Akan tetapi Zhu Sleadiri akhirnya berhubungan
dengan Ah Dick, kekasih Madonna sampai akhirnya&ega menikah.

Apabila dikaitkan lebih jauh, hubungan Zhu Sha @amto tidak ubahnya

dengan hubungan Coco dengan Madonna. Coco yanganeralengan Zhu Sha
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semakin memperjelas bahwa posisi Zhu Sha lebih kaé&tu menjadi pihak yang
menginspirasi Coco.
2.2.4.3 Tokoh Ah Dick

Ah dick digambarkan sebagai seorang pemuda betidsila lebih dari 18
tahun. la adalah seorang pelulaigant-garde Tadinya Ah Dick adalah kekasih
Madonna. Namun setelah mengenal Zhu Sha, Ah Dickjade lebih tertarik
padanya dan meninggalkan Madonna. Sebagai seora&hgkigy Ah Dick
dipengaruhi aliran surealis. la sering bergabungnlgameran lukisan berskala
internasional.
2.2.4.4 Tokoh Connie

Tokoh ibu Tian Tian yang bernama Connie ini digarkBn sebagai
seorang perempuan Cina yang meninggalkan Cina datatlp ke Spanyol. Di
Spanyol, setelah kematian suami pertamanya atduga Tian, Connie menikah
lagi dengan seorang pria spanyol, Juan, dan mengdja negara Spanyol. Connie
jarang menceritakan kota asalnya yaitu Shanghaadeepluan. Akibatnya Juan
sama sekali tidak memiliki bayangan tentang bagaan&hanghai sebenarnya.

Connie sebenarnya digambarkan sebagai perempuanbgausaha untuk
menjadi ibu yang baik bagi Tian Tian. Walupun ianagé meninggalkan Tian Tian
saat Tian Tian masih kecil, namun ia tetap pedidnekeadaan Tian Tian. Ketika
Tian Tian terjerumus ke obat-obatan terlarang, @mmerasa sangat sedih dan
melihat tindakan Tian Tian itu sebagai akibat geribuatannya di masa lalu yang
mengacuhkan Tian Tian. Namun begitu, Connie tet@myayyangi dan merasa
bertanggung jawab terhadap Tian Tian.
2.2.4.5 Tokoh Fel Pingguo

Fei Pingguo atau Flying Apple adalah seorang peiamcang gaya yang
terkenal dari Cina. Selain menyukai wanita, FeigBuo juga menyukai pria
sehingga orang pun akhirnya tahu bahwa sosok HeygBo adalah seorang
biseksual. Penampilannya sangat berbeda karenar#ibtampil dengan riasan

wajah yang tebal dan kulitnya bahkan lebih halus lddit wanita. Penampilannya
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yang begitu percaya diri membuatnya nampak sepedtiang pria yang berkuasa
namun halus. Kecantikan Fei Pingguo bahkan dapatbuat wanita jatuh cinta.

Fei Pingguo juga digambarkan sebagai seorang tgaram peduli terhadap
temannya yang lain. Fei Pingguo memberikan pengaibikepada Coco saat
bertemu dalam satu penerbangan ke Haikou. FlyingeAgptau Fei Pingguo justru
bersikap lebih halus daripada sikap seorang wanita.
2.2.4.6 Tokoh Shamir

Shamir adalah seorang wanita sutradara asal jerfedatangannya ke
Shanghai ialah untuk memperkenalkan filmnya. Shama&miliki mata hijau yang
kemudian dikaitkan dengan sifat antusias Coco.aRetkali melihat Coco, ia
memandang dengan pandangan aneh. Shamir adalangdesbian, bekerja di
sebuah organisasi besar pertukaran budaya di JeBagn Shamir, Coco adalah
“gadis yang luar biasa, pintar dan juga cantik raegbaobeiyang menakutkan”
(him. 268).

Setelah kembali ke Jerman, Shamir sempat menuleg pada Coco dan
mengungkapkan kesannya yang mendalam saat bertenwu Bagi Shamir, Coco
seperti cat air orang Timur yang lembut namun pdmasgrat yang membangkitkan
rasa dalam jiwanya. Coco sendiri setelah membacat siari Shamir, alih-alih
menjadi bangga pada dirinya, Coco malah merasa &astna semua pujian
tersebut diungkapkan oleh seorang wanita lesbian.

Apabila uraian tentang tokoh di atas disimak, kispat melihat bahwa
tokoh-tokoh tersebut memiliki karakter yang dapa@mbedakan dirinya di antara
yang lain. Coco digambarkan sebagai wanita Shangdrag energik yang telah
memiliki kekasih bernama Tian Tian dan berselingteahgan pria Jerman bernama
Mark. Tian Tian digambarkan sebagai lelaki Shanghaig pesimis, pecandu obat-
obatan terlarang dan impoten. Lalu ada Mark, peiandn yang tampan, sukses
berkarir yang kemudian memikat perhatian Coco. Madosebagai mantan gadis
Shanghai jalanan yang berubah menjadi wanita Slaakglya dengan penampilan
mengagumkan. Zhu Sha sepupu Coco yang juga caantilsukses bekerja di firma

Jerman. Selain itu ada tokoh-tokoh lain yang jugr&ait dengan jalannya cerita

Universitas Indonesia
Orientalisme dalam Shanghai..., Nandika Mandiri, FIBUI, 2009



yaitu Connie Ibu Tian Tian yang menikah dengan @pmanyol, Ah Dick dan
Shamir sang sutradara Jerman.

Perbedaan-perbedaan tokoh-tokoh tersebut dapahatdilidari cara
berpikirnya, cara berpakaiannya, penampilannyasusditasnya, kesenangannya
dan sebagainya. Perbedaan itu pulalah yang jugd akan memperlihatkan
representasi Timur dan Barat. Dari kekhasan p&@htdu juga kita dapat melihat

bagaimana tokoh-tokoh Timur melihat Barat dan athaliknya.

2.3 Latar Tempat: Shanghai dalam Shanghai Baby

Pembahasan berikutnya adalah pembahasan yangbedan dengan latar
tempat terjadinya peristiwa-peristiva hidup Coca dakoh-tokoh lain. Latar
tempat yang akan dibahas ialah Shanghai. Padanbagiapenggambaran kota
Shanghai yang akan dipaparkan adalah penggambangmsgsuai dengan yang ada
di dalam noveEB.

Kota Shanghai dalar8hanghai Babyada bagian awal novel digambarkan
sebagai kota yang angkuh. Kota yang pernah mekmusesi asing ini dipenuhi
dengan gosip yang tiada henti. Pada jam-jam siBboknghai dipenuhi kendaraan
dan orang-orang yang berlalu-lalang berjalan kakiadtara gedung-gedung
pencakar langit yang menjulang. Coco menyebut gpdedung pencakar langit
itu sebagai ambisi dari manusia. Sebagai kota pk&b besar di Cina, Shanghai
juga dihiasi pemandangan pelabuhan yang penuh desngar menyilaukan di saat
malam hari, kapal feri dan ombak. Bangunan-banguinggi serta lampu jalan di
kedua sisi Sungai Huang Pu juga semakin menamipala teemakmuran material
kota Shanghai.

Selain digambarkan sebagai kota yang sibuk yahmgioleh bangunan-
bangunan pencakar langit serta lampu-lampu yanahirti malam hari, Shanghai
juga digambarkan sebagai kota yang unik.

WA BE S JrI, MR M) B, X AE R
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Instingku mengatakan bahwa seharusnya aku menuliska
tentang perubahan Shanghai di akhir abad. Kota yaagyukai
kesenangan ini: gelembung-gelembung kebahagiaam riya@hayang
naik dari kota ini, generasi baru yang telah diagah suasana
vulgar, sentimental dan misterius yang dapat ditemudi jalan-
jalan belakang serta gang-gangnya. Shanghai meangeita Asia
yang unik. Sejak tahun 1930-an, kota ini telah memahankan
pertemuan budaya Cina dan Barat secara intim dakernbang
bersama-sama. Sekarang kota ini sedang mengalaomizgng
westernisasi kedua. Tian Tian pernah menggunakhasbalnggris
‘poskolonial’ untuk menggambarkannya. Para pelangdea Kafe
Green Stalk yang bicara dalam berbagai bahasa pengeda,
mengingatkanku pada zaman Kketika salon-salon kuengah
keragaman bahasanya sedang digemari; namun waktuedgpat
telah berubah, dan sekarang suasana ini hanyaddln adegan yang
dapat terjadi di negara mana pun (him. 34).

Pada kutipan tersebut, Shanghai digambarkan sekatgayang sentimental
dan misterius dengan kehadiran gang-gangnya. Salaikeunikan Shanghai juga
dilihat dari tempat bertemunya budaya Cina dan tBsefk tahun 1930-an. Coco
juga menyebutkan bahwa keadaan Shanghai yang sgkaah bagian dari
gelombang westernisasi kedua. Ini berarti bahwans®lsekian lama Shanghai
telah menjadi tempat interaksi multikultural.

Kemisteriusan Shanghai juga dikatakn Coco saangubersama Mark ke
arah apartemen Coco dengan menumpang taksi. Cocoggam@barkan
pemandangan di luar taksi seperti adanya gedungagepencakar langit, lampu
neon, papan iklan. Coco menyebut Shanghai sebatmiyiang tidak pernah tidur
dan selalu ada kejadian-kejadian yang terselubung.

Selain misterius, Shanghai juga digambarkan selaya tempat tinggal
banyak wanita sehingga menjadi kota yang getarandjy@mbutkan oleh

keanggunan feminin (him. 146). Coco juga menyebutiahwa Shanghai sering
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disebut sebagai Kota Wanita. Hal ini disebabkanetkar Shanghai sering
dibandingkan dengan kota-kota macho di utara Cina.

Jalan Huaihai di Shanghai adalah salah satu lo#asshanghai yang
digambarkan memiliki suasana asing yang telah aigskan dengan selera populer
Cina. Di lokasi tersebut banyak kelompok anak myalag berpakaian mengikuti
perkembangan mode. Deretan toserba ada yang memnderbagai busana
bermerk kelas internasional berdiri di situ. Paelgap buku panduan kota Shanghai
bagi wisatawan asing, jalan ini selalu menjadi pgam. Toko-toko di jalan itu
selalu mengikuti perkembangan mode internasionafae harga yang jauh lebih
murah dibandingkan tempat lain sehingga layak dnmsikan.

Merujuk pada gambaran kota Shanghai di atas, dapatahui bahwa
Shanghai adalah kota yang unik karena pertemuanbddaya yaitu Timur dan
Barat yang telah berlangsung selama bertahun-taelain itu, Shanghai juga
menampilkan dua sisi kehidupan, yang modern yanggiketi perkembangan
situasi internasional dan yang masih mempertahatkdisi masyarakat Cina kuno.
Pertemuan dua budaya antara Timur dan Barat imndg@ruhi oleh sejarah Kota
Shanghai sebelumnya.

Berdasarkan paparan mengenai alur, tokohadanyang terdapat dala8B
terlihat bahwa alur yang bergerak dalam ceritahigbur maju mundur. Alur ini
memperlihatkan bagaimana awalnya Coco yang berkerdgngan Tian Tian di
sebuah kafe kemudian dapat mengenal Madonna. Réakedengan Madonna
inilah yang kemudian membawa Mark memasuki kehidu@aco. Penceritaan
peristiwva masa lalu dari Coco, Tian Tian dan Madommenjadi penanda adanya
flashbackpada alur.

Alur cerita yang dimulai dari perkenalan Coco dengdan Tian dan
Madonna juga Mark inilah yang berguna untuk melibagaimana tokoh-tokoh
tersebut merepresentasikan satu sama lain me&@tiberpikirnya, penampilannya,
serta cara pandangnya terhadap tokoh lain. Pewryerakir tersebut juga dapat

berguna untuk melihat bagaimana peristiva demispea membawa pengaruh
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satu sama lain sehingga dapat dilihat sebagai tpaaisyang mendukung
representasi tentang Timur dan Barat.

Deskripsi tokoh yang dipaparkan juga membahas itmage tokoh-tokoh
seperti Coco, Tian Tian dan Mark memiliki karakterasing-masing. Coco
digambarkan sebagai gadis Shanghai yang energikikc@erdas dan menarik.
Tian Tian digambarkan sebagai seorang lelaki Shainging tampan, tetapi tidak
selincah Coco. la selalu memandang segala bidanmiglggan dengan pandangan
yang pesimistis. Terlebih lagi saat ia mengetaklerkahannya bahwa ia impoten.
Sedangkan Mark digambarkan sebagai lelaki Jermag t@mpan, sukses dalam
berkarir, memiliki keluarga bahagia, namun tiperarg play boy yang masih
senang tertarik pada wanita.

Gambaran Shanghai yang telah dibahas juga meimgidin bahwa
Shanghai adalah sebuah kota yang pertumbuhannya dipgngaruhi oleh budaya
Barat yang masuk ke dalamnya. Shanghai terlihatgseltempat pertemuan budaya
Timur dan Barat. Pertemuan dua budaya melalui kedah orang-orang Barat ini
mempengaruhi penampilan Shanghai dan juga caraikivenmasyarakatnya.
Melalui pembahasan-pembahasan tentang alur, talevhlatar seperti di atas, pada
bab selanjutnya akan dibahas bagaimana tokoh-tdkolr dan Barat dan juga
kota Shanghai serta kondisi sosialnya direpresiatas Representasi tersebut
kemudian akan dikaitkan dengan teori Edward Saidu y&rientalisme untuk
melihat apakah representasi itu bertentangan deapanyang dikonsepkan oleh

Said atau justru menegaskan dan menyemangati kterseput.
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